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ABSTRAK 
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Kooperatif Tipe STAD pada mata pelajaran IPA  
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Email : armanipgsd@yahoo.com 
 
Abstract: This study was conducted in South Pontianak SDN.36 VB class with 
classroom action research using STAD cooperative learning model. This research 
stems from several problems found by the other researchers are are teachers or 
educators in presenting the learning materials on learners still no effort to be 
conservative innovative, varied, and fun for students, especially in the teaching 
methods that fit current conditions. So that students are less interested in learning, 
lack of concentration, lack of enthusiasm in learning. So it seems the students are not 
active in learning activities. It is necessary for action research with a focus on issues 
related to the learners' learning activities. 
 The purpose of this study to improve the quality of student learning using STAD 
cooperative learning model. Specifically aims to: (1) provide an overview of STAD 
cooperative learning, (2) describe the activities of learners (physical, mental, and 
emotional) using STAD cooperative learning on subjects of Natural Science. 
The method used in this research is descriptive method that is supported by data 
obtained through field research (field research). Techniques of data collection using 
direct observation techniques and direct communication. Data collection tool using 
teacher observation sheets and activity sheets observation of learners. 
This study was conducted in two cycles. In cycle 1 there was an increase in physical 
activity from 73.75% to 90% in cycle 2. Mental activity of 68.75% in cycle 1 to 90% 
in cycle 2, and emotional activity of 69% in cycle 1 to 85% in cycle 2. While the 
study results after the post-test at the end of each cycle lesson there was an increase 
from 63.5 to 77.5 at cycle 1 to cycle 2. 
From these results it can be concluded that by using STAD Cooperative Learning 
Model in Natural Science learning may to greater activities of learners elementary 
school classroom VB 36 South Pontianak. Thus the researchers suggest to teachers, 
especially teachers who teach subjects of Natural Sciences can use STAD 
Cooperative Learning Model Type. 
Keywords: Learners Activities, Model STAD Cooperative Study, Learning IPA 
 Abstrak: Penelitian ini dilakukan  di kelas VB SDN.36 Pontianak Selatan 
dengan jenis penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.  Penelitian ini berakar dari beberapa permasalahan yang 
ditemukan oleh peneliti antara lain adalah adalah guru atau pendidik dalam 
menyajikan materi pembelajaran pada peserta didik masih bersifat konservatif tidak 
ada upaya inovatif, variatif, dan menyenangkan bagi peserta didik terutama dalam 
metode pembelajaran yang sesuai kondisi saat ini. Sehingga peserta didik kurang 
berminat untuk  belajar, kurang konsentrasi, kurang semangat dalam belajar. 
Sehingga tampak peserta didik tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas dengan fokus permasalahan yang 
berhubungan dengan aktivitas belajar peserta didik. 
 Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Secara khusus 
bertujuan untuk: (1) memberikan gambaran pembelajaran kooperatif tipe STAD; (2) 
mendeskripsikan aktifitas peserta didik (fisik, mental, dan emosional) dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
ditunjang oleh data-data yang didapatkan melalui penelitian lapangan ( field 
research). Tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik observasi langsung dan 
komunikasi langsung. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi guru 
dan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada siklus 1 terjadi peningkatan 
pada aktivitas fisik  dari 73,75% menjadi 90 %  pada siklus 2. Aktivitas mental dari 
68,75% pada siklus 1 menjadi 90% pada siklus 2, dan  aktivitas emosional dari 69% 
pada siklus 1 menjadi 85 % pada siklus 2. Sedangkan hasil belajar setelah dilakukan 
post test di akhir pelajaran setiap siklus terjadi peningkatan dari 63,5 pada siklus 1 
menjadi 77,5 pada siklus 2.  
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam 
dapat meningkatakan aktivitas belajar peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Negeri 
36 Pontianak Selatan. Maka dari itu peneliti menyarankan kepada guru khususnya 
guru yang mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. 
 
Kata kunci : Aktivitas Peserta didik, Model Kooperatif Tipe STAD, Pembelajaran 
IPA 
 
 
 
Aktivitas yang ditunjukkan peserta didik kelas 5B Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak 
Selatan pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam masih rendah. Pada umumnya peserta 
didik cenderung apatis, tampak jenuh dan tidak paritisipatif dalam kegiatan pembelajaran. 
Kebanyakan Peserta didik hanya menerima apa yang di sampaikan guru tanpa bisa 
mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab pertanyaan. Jika  guru mengajukan 
pertanyaan, peserta didik tidak berani menjawab, jika ada itu hanya 4-5 orang dari 20 peserta 
didik yang ada. Dan jika ada kendala peserta didik tidak berani bertanya. Beberapa peserta 
didik bahkan sering tampak mengantuk saat pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, dari hasil observasi yang dilakukan di kelas 5B Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam, guru menjelaskan materi 
dengan didominasi oleh penggunaan metode ceramah, tanya jawab dan kegiatan lebih 
berpusat pada guru. Aktivitas peserta didik dapat di katakan hanya mendengarkan penjelasan 
guru, mencatat hal-hal yang dianggap penting saja, dan menjawab pertanyaan jika ditunjuk, 
ada pula beberapa peserta didik yang mengantuk, bermalas-malasan dan melakukan kegiatan 
yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran.  
Peserta didik cenderung bersikap tidak aktif dalam belajar, tidak mau bertanya sewaktu 
guru menerangkan pelajaran, sering tidak membuat tugas dan sering melamun ketika guru 
menerangkan pelajaran di depan kelas. Permasalahan lain yang juga ditemukan adalah 
peserta didik tidak serius dalam belajar, tidak mendengarkan guru menerangkan pelajaran, 
sering berbicara dengan peserta didik lain, dan bahkan ada yang tidur saat belajar. Sehingga 
uraian materi pelajaran yang disampaikan guru tidak mereka pahami dengan baik dan apabila 
diminta bertanya dan berpendapat oleh guru, peserta didik tersebut tidak terampil untuk 
bertanya dan berpendapat. 
Berdasarkan hasil konsultasi dengan guru mitra ditemukan masalah-masalah yang terjadi 
pada saat proses pembelajaran atau teridentifikasi masalah adalah : “peserta didik tidak 
memperhatikan penjelasan guru, peserta didik tidak partisipatif dan kooperatif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran ilmu pengetahuan alam, peserta didik tidak bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Dengan adanya tiga permasalahan tersebut perlu dicari hal-hal yang menjadi 
penyebabnya. Untuk itu peneliti melakukan refleksi diri dan wawancara dengan peserta didik. 
Dari hasil wawancara dan refleksi diri serta berkonsultasi dengan guru mitra diperoleh data 
yang menjadi penyebab masalah tersebut di atas yaitu sebagai berikut : “pendekatan yang 
digunakan guru kurang tepat, guru tidak melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran,  
alat peraga yang digunakan fenomena kurang bervariasi”. 
Penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan  model pembelajaran kooperatif tipe STAD  pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas 5B sekolah dasar 36 Pontianak Selatan. Rumusan tujuan 
umum pada penelitian ini dijabarkan menjadi tujuan khusus, yaitu “Untuk 
mendapatkan gambaran bagaimana rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas 5B SDN 36  Pontianak Selatan, untuk mendapatkan 
gambaran bagaimana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas 5B SDN 36  
Pontianak Selatan, untuk mendapatkan gambaran bagaimana aktivitas fisik peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas 5B SDN 36  Pontianak Selatan, untuk 
mendapatkan gambaran bagaimana aktivitas mental peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas 5B SDN 36  Pontianak Selatan, untuk mendapatkan 
gambaran bagaimana aktivitas emosional peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas 
5B SDN 36  Pontianak Selatan. 
 
Aktivitas merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Aktifitas selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan 
untuk belajar. Menurut Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
(2003:17) ”Aktifitas adalah kegiatan atau kesibukan”. Dapat disimpulkan bahwa aktifitas 
adalah sesuatu atau seseorang yang melakukan kegiatan atau kesibukan tertentu.  Menurut 
Djamarah (2002:13) ”belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. Sedangkan menurut 
Hamalik (2003:27) “belajar adalah merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil 
atau tujuan”. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 
kelakuan.  
Menurut Hamalik (2006 : 30) “Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”. Hasil belajar dapat diketahui melalui suatu tes 
hasil belajar yang biasanya di adakan di akhir pembelajaran atau yang disebut dengan 
evaluasi hasil belajar.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang dilakukan oleh 
seseorang atau setiap pelajaran untuk mengetahui dan menguasai ilmu pengetahuan sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu 
tentang pengetahuan tertentu. Untuk mengetahui adanya perubahan perilaku dapat dinilai 
melalui tes atau evaluasi hasil belajar sebagai indikator adanya perubahan perilaku seseorang. 
Menurut Rouseau dalam Sardiman (2003:94) bahwa aktifitas belajar yaitu ”segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengamatan sendiri, 
penyelidikan sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun 
teknis”. 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, tanpa 
aktifitas proses belajar tidak mungkin terjadi. Peserta didik akan lebih mudah mempelajari 
sesuatu bila belajar itu disadari pada apa yang telah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan 
pengertian tersebut dapat disimpulkan aktifitas belajar adalah kegiatan pengamatan, 
penyelidikan, pengalaman yang dimiliki dan dilakukan sendiri oleh peserta yang bertujuan 
untuk memperoleh pengetahuan. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan 
oleh Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins. Tipe ini merupakan 
salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara 
siswa utuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai prestasi yang maksimal. (http://ekokhoeruln.blogspot.com, diakses tanggal 23 
Januari 2013) 
Slavin (dalam Nur Asma, 2008:50) menyatakan bahwa STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) adalah: 
Pembelajaran di mana peserta didik ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 
empat atau lima peserta didik yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang 
berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat peserta didik yang berprestasi tinggi, 
sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau kelompok sosial 
lainnya. 
 
Selanjutnya Kunandar (2007:364) menyatakan bahwa STAD adalah : 
Para peserta didik di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing 
terdiri atas 4 atau 5 anggota kelompok. Tiap kelompok mempunyai anggota yang heterogen, 
baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya. Tiap anggota kelompok 
menggunakan lembar kerja akademik, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan 
ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota kelompok. Tiap kelompok diberi 
skor atas penguasaannya terhadap bahan ajar, dan kepada kelompok yang meraih prestasi 
tinggi atau memperoleh skor sempurna diberi penghargaan. 
 
Menurut Iskandar (2009: 128) “tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Terdapat lima 
komponen utama yaitu : presentasi kelas, kerja tim, kuis, memberikan evaluasi dan 
penghargaan individu”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini adalah model yang menekankan pada aktivitas dan interaksi peserta didik untuk 
saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil 
yang maksimal melalui kerja tim atau kelompok. Suatu model pembelajaran mempunyai 
keunggulan dan kelemahan. Demikian pula dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Menurut Davidson (dalam Nur Asma, 2006:26), kelebihan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD adalah sebagai berikut : “meningkatkan kecakapan individu, meningkatkan kecakapan 
kelompok, meningkatkan komitmen, menghilangkan prasangka buruk terhadap teman 
sebaya, tidak bersifat kompetitif, tidak memiliki rasa dendam”. 
Di lain pihak, Slavin (dalam Nur Asma, 2006:27) berpendapat bahwa kekurangan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah : “kontribusi dari Peserta didik berprestasi rendah 
menjadi kurang, dan peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena 
peran anggota yang pandai lebih dominan”. 
Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak 
hanya produk saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal 
melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud misalnya melalui 
pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional. Sedang sikap ilmiah misalnya 
objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan proses 
dan sikap ilmiah itu saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang berupa fakta, 
konsep, prinsip, dan teori.  
Menurut Fowler (dalam Santi Dwiki, 2006:29) menyatakan IPA adalah “Ilmu 
yang  sistematis dan dirumuskan, ilmu ini berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan 
terutama didasarkan atas pengamatan dan induksi”. 
Nokes (dalam Abdullah, 2003:18), IPA adalah “Pengetahuan teoritis yang diperoleh 
dengan metode khusus”. 
Dari pendapat  di atas dapat diartikan IPA adalah teori yang diperoleh dengan metode 
khusus untuk mendapatkan suatu konsep berdasarkan hasil observasi dan eksperimen tentang 
gejala alam dan berusaha mengembangkan rasa ingin tahu tentang alam serta berperan dalam  
menjaga, melestarikan dan memecahkan masalah tentang lingkungan. 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
ditunjang oleh data-data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (Field Research). 
Narbuko dan Achmadi (2004: 44 ) menyatakan bahwa “penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada pada saat 
sekarang berdasarkan data-data”. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu dengan 
cara terjun langsung ke objek penelitian guna memperoleh data yang jelas dan 
representative. Sedangkan bentuk penelitiannya yaitu penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas menurut (Asrori, Mohammad,2008:5) adalah “sebagai suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan perbaikan dan 
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkualitas sehingga siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik”. Rustam dan Mundilarto (2004 :20) 
menjelaskan “penelitian tindakan kelas sebagai sebuah penelitian oleh guru 
dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan harapan dapat memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. Kolaboratif 
adalah kerjasama antara guru dan peneliti untuk menemukan permasalahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran, sedangkan partisipatif adalah dalam penelitian 
guru sebagai peneliti harus berada di kelas dan berperan secara aktif dari awal proses 
penelitiannya mulai tahap perencanaan pembelajaran sampai pada evaluasi dan 
refleksi hasil tindakan pembelajaran. Semua fenomena dan temuan-temuan dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini merupakan data yang sangat bermanfaat 
dalam usaha refleksi diri dan menjadi bahan dalam menyusun langkah-langkah 
perbaikan Berdasarkan pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelasnya 
melalui refleksi diri yang bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran 
selanjutnya. Penelitian tindakan  kelas ini menekankan cara guru menerapkan 
pembelajaran, sehingga terjadi perubahan kearah perbaikan berdasarkan refleksi yang 
telah dilakukan bersama teman sejawat sebagai observer menggunakan siklus spiral 
yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Sifat penelitian ini adalah dilakukan secara kolaborasi antar peneliti dengan 
guru kelas VB sebagai guru kolaborator. Menurut Iskandar (2009:26) bahwa 
penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif adalah dalam pengertian usulan 
harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing anggota 
pada setiap kegiatan peneliti yang dilakukan. Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif yang ditunjang oleh data yang diperoleh melalui penelitian 
lapangan (Field Research) yaitu dengan cara tujuan langsung ke objek penulisan guna 
memperoleh data yang jelas dan representative. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan setting di dalam kelas, karena penelitian dilaksanakan saat proses 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas dan berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan sebagai 
subjek penelitian dan peserta didik kelas 5B Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 20 peserta didik dengan 13 Peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik perempuan. 
Prosedur penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dan 
mengacu pada model penelitian tindakan kelas. seperti yang tergambar pada bagan 
berikut ini : 
 
 
Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Kemmis dan Taggart dalam 
Iskandar. 2009 :49 ) 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada peserta didik kelas VB SDN 36 
Pontianak Selatan dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang yang terdiri dari 13 
orang perempuan dan 7 orang laki-laki. Hasil temuan sebagai berikut: tahap 
Perencanaan 
Observasi 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS 1 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
SIKLUS II 
Refleksi 
Observasi 
perencanaan ini dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, menyiapkan RPP, 
lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik, menyiapkan alat tes, 
menyiapkan alat atau media pembelajaran. Kemudian peneliti mendiskusikan hasil 
persiapan dengan guru kolaborator dan kepala sekolah SD Negeri 36 Pontianak 
Selatan.  Pokok bahasan pada siklus 1 adalah pokok bahasan kelas V semester dua 
tentang gaya gravitasi bumi. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diambil 
adalah:  
Standar Kompetensi  : Memahami hubungan antara gaya, gerak,   
energi dan fungsinya 
Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan gaya gravitasi bumi 
Indikator : 
1) Mendeskripsikan pengaruh gaya gravitasi bumi 
2) Memberikan contoh gaya gravitasi bumi 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari selasa tanggal 5 Februari 2013. Guru 
bertindak sebagai guru mata pelajaran IPA sedangkan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan penilai. Guru mata pelajaran atau peneliti akan melaksanakan tindakan 
sebagaimana yang telah direncanakan dalam RPP. 
Guru kolaborator yang bertugas sebagai pengamat dan penilai akan melakukan 
penilaian secara langsung saat tindakan dilakukan. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan lembar obervasi guru yang telah disiapkan. Pengamatan yang 
dilakukan terbagi menjadi dua jenis, yaitu pengamatan terhadap aktivitas peserta 
didik dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap peserta didik yang dilakukan oleh peneliti sebagai guru mata pelajaran IPA 
selama proses tindakan dilakukan, diperoleh data sebagaimana terlihat pada tabel 
berikut : 
 
Tabel 4.1 
Indikator Kinerja Aktivitas Peserta Didik menggunakan Metode Kooperatif Tipe 
STAD 
No Indikator 
Pra 1 Siklus 1 
Muncul Tidak muncul Muncul Tidak muncul 
Jumlah                                                                                                                             % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
a. Aktivitas Fisik         
1 Aktif dalam berdiskusi 
kelompok 
8 40 12 60 15 75 5 25 
2 Aktif mendengarkan 
penjelasan guru 
8 40 12 60 15 75 5 25 
3 Aktif dalam  bertanya 8 40 12 60 15 75 5 25 
4 Aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru 
7 35 13 65 14 70 6 30 
 Rata-rata 7,75 40 12,25 61,25 14,75 73,75 7,75 26,25 
b. Aktivitas Mental          
1 Mempersiapkan diri untuk 9 45 11 55 16 80 4 20 
mengikuti pembelajaran 
2 Memperhatikan pengarahan 
guru 
10 50 10 50 15 75 5 25 
3 Dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
7 35 13 65 10 50 10 50 
4 Semangat mengikuti 
pembelajaran 
8 40 12 60 14 70 6 30 
 Rata-rata 8,50 41,25 11,5 57,5 13,75 68,75 62,5 31,25 
c Aktivitas Emosional         
1 Senang mengikuti 
pembelajaran 
9 45 11 55 14 70 6 30 
2 Senang melakukan tugas 
yang diberikan guru 
10 50 10 50 15 75 5 25 
3 Senang mengajukan 
pertanyaan 
8 40 12 60 12 60 8 40 
4 Senang menjawab 
pertanyaan 
8 40 12 60 12 60 8 40 
5 Senang bekerja sama dalam 
kelompok 
10 50 10 50 14 70 6 30 
 Rata-rata 9 45 11 55 13,4 67 6,6 33 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata tingkat keaktifan peserta didik 
pada siklus 1 adalah: 1)Aktivitas Fisik, peserta didik yang terlibat aktif secara fisik 
dalam kegiatan pada siklus 1 terdiri dari berdiskusi  kelompok 75 % terjadi 
peningkatan sebesar 35 % dari pra siklus 40 %, mendengarkan penjelasan guru 75 %, 
terjadi peningkatan sebesar 35 % dari prasiklus 40%. Aktif dalam bertanya 75% 
terjadi peningkatan 35 % dari prasiklus 40 %, aktif dalam menjawab pertanyaan guru 
70%, terjadi peningkatan 35 % dari prasiklus sebesar 35 %. Rata-rata aktivitas fisik 
pada siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 33,75 % dari prasiklus 40% ke 73,75 %, 
2)Aktivitas Mental, peserta didik yang terlibat aktif secara mental dalam kegiatan 
siklus 1 terdiri dari mempersiapkan diri untuk untuk mengikuti pembelajaran 80% 
terjadi peningkatan 35 % dari prasiklus 45 %,  memperhatikan pengarahan guru 75% 
terjadi peningkatan 25 % dari prasiklus 50%,  dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 50% terjadi peningkatan 15 % dari prasiklus 35 %. Semangat 
mengikuti pelajaran 70% terjadi peningkatan 30% dari prasiklus 40%. Rata-rata 
aktivitas mental pada siklus 1 terjadi peningkatan sebesar  27,5% dari prasiklus 41,25 
ke 68,75%, 3)Aktivitas Emosional, peserta didik yang terlibat aktif secara emosional 
dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1 terdiri dari senang mengikuti 
pembelajaran70% terjadi peningkatan 25 % dari pra siklus 45%, senang melakukan 
tugas ang diberikan guru 75% terjadi peningkatan 25 % dari pra siklus  50%, Senang 
mengajukan pertanyaan 60% terjadi peningkatan 20% dari prasiklus 40%, Senang 
bekerja sama dalam kelompok 70 % terjadi peningkatan 20 % dari prasiklus 50 %. 
Rata-rata aktivitas emosional pada siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 22 % dari 45 
% ke 67%. 
Hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran IPA atau peneliti yang dilakukan 
oleh guru kolaborator dapat dilihat pada instrument penilaian kerja yang terlihat pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 1   
 o. Aspek yang diamati Skor 
1 Guru memeriksa kesiapan peserta didik, ruangan dan media 
pembelajaran 
2 
2 Guru melakukan apersepsi 3 
3 Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan 
3 
4 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai 
4 
5 Guru melaksanakan pembelajaran secara  runtut 2 
6 Guru menguasai kelas 4 
7 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
3 
8 Guru memberi kesempatan bertanya pada peserta didik 1 
9 Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
4 
10 Guru membimbing peserta didik dalam diskusi 2 
11 Guru menunjuk kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
4 
12 Guru membahas hasil diskusi 4 
13 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 4 
14 Guru menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 4 
15 Guru menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 4 
 Jumlah 48 
 Rata-rata 3,20 
 Presentase 80 % 
 
Berdasarkan aspek-aspek penilaian diatas diperoleh hasil rata-rata nilai 
instrument kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 3,20 artinya dapat 
dikategorikan bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dikatakan 
baik. Selanjutnya dilakukan diskusi antar peneliti, kolaborator dan Guru senior di 
SDN 36 pontianak Selatan mengenai kekurangan dan kelebihan dari hasil tindakan 
pada siklus Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan tersebut : kelebihan siklus 1: 
peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran karena selama ini jarang sekali mereka 
belajar dengan pembelajaran yang dilakukan seperti pada siklus 1, peserta didik 
terlihat bersemangat mengikuti pembelajaran. hal ini disebabkan media yang 
digunakan guru menarik bagi mereka, antusias peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran meningkat, terlihat dari data aktivitas peserta secara keseluruhan baik 
fisik, mental maupun emosional meningkat.  Kekurangan siklus : kemampuan peserta 
didik dalam mengajukan pertanyaan masih sangat kurang,  peserta didik kurang 
mampu menjawab pertanaan yang diajukan guru, dalam mengajukan pendapat masih 
banyak peserta didik yang terkesan malu-malu. 
Tahap perencanaan ini dimulai dengan menentukan tanggal pelaksanaan, menyiapkan 
RPP, lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik, menyiapkan alat tes, 
menyiapkan alat atau media pembelajaran. Kemudian peneliti mendiskusikan hasil 
persiapan dengan guru kolaborator dan kepala sekolah SD Negeri 36 Pontianak 
Selatan. Pokok bahasan pada siklus 2 adalah pokok bahasan kelas V semester dua 
tentang gaya magnet. Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diambil adalah:  
Standar Kompetensi : Memahami hubungan antara gaya, gerak, energy dan 
fungsinya, kompetensi dasar : Mendeskripsikan gaya gravitasi bumi melalui 
percobaan, indicator : Mendeskripsikan pengaruh gaya magnet dan kutubnya. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan pada hari selasa tanggal 12 Februari 2013. Guru 
bertindak sebagai guru mata pelajaran IPA sedangkan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan penilai. Guru kolaborator yang bertugas sebagai pengamat dan penilai 
akan melakukan penilaian secara langsung saat tindakan dilakukan. Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan lembar obervasi guru yang telah disiapkan. 
Pengamatan yang dilakukan terbagi menjadi dua jenis, yaitu pengamatan terhadap 
aktivitas peserta didik dan pengamatan terhadap guru mata pelajaran. Berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap peserta didik yang dilakukan oleh peneliti sebagai guru 
mata pelajaran IPA selama proses tindakan dilakukan, diperoleh data sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Indikator Kinerja Aktivitas Peserta Didik menggunakan Metode Kooperatif Tipe 
STAD siklus 2 
No Indikator 
Siklus 1 Siklus 2 
Muncul Tidak Muncul Muncul Tidak Muncul 
Jumlah                                                                                                                             % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
a. Aktivitas Fisik         
1 Aktif dalam berdiskusi 
kelompok 
15 75 5 25 18 90 2 10 
2 Aktif mendengarkan 
penjelasan guru 
15 75 5 25 20 100 0 0 
3 Aktif dalam  bertanya 15 75 5 25 17 85 3 15 
4 Aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru 
14 70 6 30 17 85 3 15 
 Rata-rata 14,75 73,75 5,25 26,25 18 90 2 10 
b. Aktivitas Mental          
1 Mempersiapkan diri 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
16 80 4 20 19 95 1 5 
2 Memperhatikan 
pengarahan guru 
15 75 5 25 20 100 0 0 
3 Dapat menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan guru 
10 50 10 50 15 75 5 25 
4 Semangat mengikuti 
pembelajaran 
14 70 6 30 18 90 2 10 
 Rata-rata 13,75 68,75 6,25 31,25 18 90 2 10 
c Aktivitas Emosional         
1 Senang mengikuti 
pembelajaran 
16 80 4 20 20 100 0 0 
2 Senang melakukan tugas 
yang diberikan guru 
15 75 5 25 17 85 3 15 
3 Senang mengajukan 
pertanyaan 
12 60 8 40 15 75 5 25 
4 Senang menjawab 
pertanyaan 
12 60 8 40 15 75 5 25 
5 Senang bekerja sama 
dalam kelompok 
14 70 6 30 18 90 2 10 
 Rata-rata 13,8 69 6,2 31 17 85 3 15 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata tingkat keaktifan peserta didik 
pada siklus 2 adalah : 1.) Aktivitas Fisik, peserta didik yang terlibat aktif secara fisik 
dalam kegiatan pada siklus 1 terdiri dari berdiskusi  kelompok 90 % terjadi 
peningkatan sebesar 15 % dari siklus 1 yaitu 75 %, mendengarkan penjelasan guru 
100 %, terjadi peningkatan sebesar 25 % dari siklus 1 yaitu 75%. Aktif dalam 
bertanya 85% terjadi peningkatan 10 % dari siklus 1 yaitu 75 %, aktif dalam 
menjawab pertanyaan guru 85%, terjadi peningkatan 15 % dari siklus 1 yaitu sebesar 
70 %. Rata-rata aktivitas fisik pada siklus 1 terjadi peningkatan sebesar 16,25 %  dari 
siklus 1  yaitu 73,75 %  menjadi 90%, 2.) Aktivitas Mental, peserta didik yang 
terlibat aktif secara mental dalam kegiatan siklus 1 terdiri dari mempersiapkan diri 
untuk untuk mengikuti pembelajaran 95% terjadi peningkatan 15 % dari siklus 1 
yaitu 80 %,  memperhatikan pengarahan guru 100% terjadi peningkatan 25 % dari 
siklus 1 yaitu 75%, dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru 75% terjadi 
peningkatan 25 % dari siklus 1 yaitu 50%. Semangat mengikuti pelajaran 90% terjadi 
peningkatan 20% dari siklus 1 yaitu 70%. Rata-rata aktivitas mental pada siklus 2 
terjadi peningkatan sebesar  21,25% dari siklus 1 yaitu 68,75 ke 90%, 3.) Aktivitas 
Emosional, peserta didik yang terlibat aktif secara emosional dalam kegiatan 
pembelajaran pada siklus 2 terdiri dari senang mengikuti pembelajaran 100% terjadi 
peningkatan 20 % dari siklus 1 yaitu  80%, senang melakukan tugas yang diberikan 
guru 85% terjadi peningkatan 10 % dari siklus 1 yaitu 75%, Senang mengajukan 
pertanyaan 75% terjadi peningkatan 15% dari siklus 1 yaitu  60%, Senang bekerja 
sama dalam kelompok 90 % terjadi peningkatan 20 % dari siklus 1 yaiu 70 %. Rata-
rata aktivitas emosional pada siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 16 % dari siklus 1 
yaitu 69 % ke 85 %. Hasil penilaian terhadap guru mata pelajaran IPA atau peneliti 
yang dilakukan oleh guru kolaborator dapat dilihat pada instrument penilaian kerja 
yang terlihat pada tabel sebagai berikut : 
 Tabel 4.4 
Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus 2   
 
No. 
Aspek yang diamati Skor 
1 Guru memeriksa kesiapan peserta didik, ruangan dan media 
pembelajaran 
4 
2 Guru melakukan apersepsi 4 
3 Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan rencana 
kegiatan 
4 
4 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai 
4 
5 Guru melaksanakan pembelajaran secara  runtut 4 
6 Guru menguasai kelas 4 
7 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan 
3 
8 Guru memberi kesempatan bertanya pada peserta didik 2 
9 Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
4 
10 Guru membimbing peserta didik dalam diskusi 4 
11 Guru menunjuk kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
4 
12 Guru membahas hasil diskusi 4 
13 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi 4 
14 Guru menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancer 4 
15 Guru menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 4 
 Jumlah 57 
 Rata-rata 3,80 
 Presentase 95 % 
Berdasarkan aspek-aspek penilaian diatas diperoleh hasil rata-rata nilai instrument 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 3,80 artinya dapat dikategorikan 
bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dikatakan sangat baik. 
Selanjutnya dilakukan diskusi antar peneliti, kolaborator dan Guru senior di SDN 36 
pontianak Selatan mengenai kekurangan dan kelebihan dari hasil tindakan pada siklus 
2. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan tersebut : kelebihan siklus 2, a)peserta 
didik merasa sangat tertarik mengikuti pembelajaran karena sudah memperoleh 
pengalaman dari proses pembelajaran di siklus 1, b)peserta didik terlihat bersemangat 
mengikuti pembelajaran. hal ini disebabkan peserta didik yang lebih aktif dalam 
menggunakan medianya. Kekurangan siklus 2, a)kemampuan peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan di pandu oleh guru sudah meningkat, b)peserta didik mulai 
terbiasa menjawab pertanyaan dari guru, c)peserta didik sudah mulai berani 
mengajukan pendapat. 
Pembahasan 
Berdasarkan  hasil observasi pada siklus 1 dan siklus 2 dapat terlihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi Indikator Aktivitas Belajar 
No Indikator 
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
% % % % % % 
a. Aktivitas Fisik       
1 Aktif dalam berdiskusi 
kelompok 
40 60 75 25 90 10 
2 Aktif mendengarkan penjelasan 
guru 
40 60 75 25 100 0 
3 Aktif dalam  bertanya 40 60 75 25 85 15 
4 Aktif dalam menjawab 
pertanyaan guru 
35 65 70 30 85 15 
 Rata-rata 40 61,25 73,75 26,25 90 10 
b. Aktivitas Mental        
1 Mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran 
45 55 80 20 95 5 
2 Memperhatikan pengarahan 
guru 
50 50 75 25 100 0 
3 Dapat menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
35 65 50 50 75 25 
4 Semangat mengikuti 
pembelajaran 
40 60 70 30 90 10 
 Rata-rata 41,25 57,5 68,75 31,25 90 10 
C Aktivitas Emosional       
1 Senang mengikuti 
pembelajaran 
45 55 80 20 100 0 
2 Senang melakukan tugas yang 
diberikan guru 
50 50 75 25 85 15 
3 Senang mengajukan pertanyaan 40 60 60 40 75 25 
4 Senang menjawab pertanyaan 40 60 60 40 75 25 
5 Senang bekerja sama dalam 
kelompok 
50 50 70 30 90 10 
 Rata-rata 45 55 69 31 85 15 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap indicator 
kinerja aktivitas belajar dengan menggunakan metode pembelajaran tipe STAD 
sebagai berikut : 1)Aktivitas Fisik, aktivitas fisik dijabarkan menjadi 4 aspek berupa 
keaktifan dalam berdiskusi, keaktifan mendengarkan penjelasan guru, keaktifan 
dalam bertanya dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan terjadi peningkatan dari prasiklus 40 % menjadi 73,75% pada siklus 1 
dan 85% pada siklus 2. Peningkatan antara siklus 1 ke siklus 2 sebesar 15 % dengan 
rata-rata peningkatan dari pra siklus ke siklus 2 sebesar 20%.  2)Aktivitas Mental, 
aktivitas mental dapat dikategorikan menjadi 4 aspek berupa mempersiapkan diri 
unuk mengikuti pembelajaran, memperhatikan pengarahan guru, dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, dan semangat mengikuti pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan terjadi peningkatan dari prasiklus sebesar 45 % menjadi 
70% pada siklus 1, dan 100 % pada siklus2. Peningkatan antara pra siklus ke siklus 1 
sebesar 25 % dan peningkatan antara siklus 1 ke siklus 2  sebesar 30 % dengan rata-
rata peningkatan dari pra siklus ke siklus 2 sebesar 27,5 %. 3)Aktivitas Emosional, 
aktivitas emosional dapat dikategorikan menjadi 5 aspek berupa senang mengikuti 
pelajaran, senang melakukan tugas yang diberikan oleh guru, senang mengajukan 
pertanyaan, senang menjawab, dan senang bekerja sama dalam kelompok. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terjadi peningkatan dari pra siklus 45 % 
menjadi 67 % pada siklus 1 dan 85 % pada siklus 2. Peningkatan antara pra siklus ke 
siklus 1 sebesar 22 %.  Dan peningkatan antara siklus 1 dan siklus 2 sebesar 18 %. 
Dengan rata-rata peningkatan dari pras siklus ke siklus 2 sebesar 20 %. 
Dari uraian diatas peneliti dan kolaborator / teman sejawat memutuskan untuk 
menghentikan penelitian ini sampai pada siklus 2 saja, karena aktivitas belajar peserta 
didik sudah sangat baik. Berikut grafik aktivitas peserta didik, aktivitas guru dan hasil  
belajar peserta didik. 
 
Grafik 4.1 
Aktivitas peserta didik 
 
 
Grafik 4.2  
Aktivitas Guru dan hasil belajar peserta didik 
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Simpulan  
 Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti dapat mengambil kesimpulan secara 
umum bahwa dengan menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 
36 Kecamatan Pontianak Selatan secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut :  
 Proses pembelajaran di rancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 
memotivasi peserta didik agar kreativitas serta minat belajar selama proses 
pembelajaran dapat muncul dengan sendirinya yang akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Rancangan pembelajaran disusun sesuai dengan petunjuk yang 
tertuang di dalam Peraturan Menteri  No. 41 Tahun 2007. 
 Adapun pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas VB Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan di laksanakan sesuai konsep berupa arahan, motivasi, situasi 
pembelajaran dengan cara kerja kelompok dilakukan secara optimal dan berlangsung 
aktif dan efektif sehingga tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan 
 Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas VB pada Sekolah  Dasar Negeri 36 Pontianak selatan 
dapat meningkatkan aktifitas fisik dari 73,75 pada siklus 1 menjadi 90 % pada siklus 
2. 
 Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas VB pada Sekolah  Dasar Negeri 36 Pontiaak Selatan 
dapat meningkatkan aktifitas mental dari 68,75 % pada siklus 1 menjadi 90% pada 
siklus 2. 
 Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas VB pada Sekolah  Dasar Negeri 36 Pontiaak selatan dapat 
meningkatkan aktifitas emosional dari 69 %  pada siklus 1 menjadi 85 % pada siklus 
2. 
Saran 
 Penulis menyampaikan beberapa saran sebagai tidak lanjut dari penelitian ini, 
maka diharapkan guru sekolah dasar dapat mengembangkan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD  dalam pembelajaran di kelas khusus pelajaran IPA, adanya 
inovasi bagi guru dalam mempersiapkan metode pembelajaran sehingga memacu 
peserta didik untuk lebih aktif belajar, adanya guru SD merefleksi diri terhadap setiap 
kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan . 
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